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Saat istirahat, aku pergi ke taman. 

Tamannya berada di dalam sekolah Tara Salvia. 

Tara Salvia adalah sekolahku. Tara Salvia 

berada di daerah  Ciputat. Tara Salvia 

sekolahnya mulai dari SD sampai SMP.    
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Di taman Tara Salvia ada banyak permainan. 

Ada magnet huruf, bulu tangkis, lempar bola 

dan jembatan. Jembatannya adalah jembatan 

tree house. Kayunya berwarna cokelat, ada 

talinya, dan ada tangga. Namun kayunya dipisah.  

Yang aku paling suka adalah bulu tangkis. 

Aku suka bermain bulu tangkis karena cara 

bermainnya seru.  Cara bermainnya, yang 

menjadi servis harus memukul bolanya pakai 

raket, lalu yang tidak servis juga memukul 

bolanya pakai raket setelah servisnya 

memukul.   
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Aku suka bermain di taman. Tapi, aku takut 

bermain jembatan itu. Aku takut terjatuh dari 

jembatannya. Aku ingin mencoba bermain 

jembatan itu. Aku ingin mencoba bermain 

jembatan karena aku ingin menjadi anak yang 

berani.  
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Aku berbaris di barisan jembatan itu. Saat 

berbaris kakiku gemetar. Jantungku berdetak 

kencang. Kemudian aku berubah pikiran. Aku 

benar – benar takut bermain jembatan itu. Tapi 

aku berbaris lagi. Aku ingin berbaris lagi karena 

aku sudah tidak gemetaran lagi.  

Saatnya giliranku. Aku melangkah pelan-

pelan. Kakiku gemetar. Langkah terakhir Aku 

hampir terjatuh. Untung saja aku tidak  jatuh. 

Meski aku sudah menaiki jembatan itu, aku 

masih takut.  
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Keesokan harinya aku ingin bermain 

jembatan itu lagi . Saat aku melangkah kakiku 

tidak gemetar. Saatnya langkah terakhir. Yeay! 

Aku bisa menjadi anak berani! Perasaanku 

bermain jembatan adalah bangga, aku bangga 

karena akhirnya aku berani bermain jembatan. 

Apakah kamu mau menjadi anak berani juga? 

Yuk hilangkan rasa takutmu! 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


